103

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam peneltian ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Hal yang melatar belakangi masyarakat untuk memilih golput berasal dari hasil pengamatan masyarakat terhadap sistem politik dan figur yang mencalonkan diri dalam pemilihan umum. Pilihan golput lahir karena masyarakat memiliki persepsi bahwa sistem dan figur yang ada bertolak belakang dengan kondisi yang dianggap ideal. 
2. Makna golput bagi masyarakat ada dua, pertama, golput dinilai sebagai bentuk protes terhadap sistem dan figur yang ada. Kedua, golput dinilai sebagai sebuah pilihan bagi pemilih ketika figur dan sistem yang ada tidak berjalan dengan ideal.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi penyelenggara pemilu
Peneliti menyarankan kepada pihak penyelenggara agar kredibilitasnya terjaga harus berupaya untuk meningkatkan kinerja agar tidak terjadi lagi DPT ganda dan kasus money politic. 

2. Bagi partai politik
Partai politik disarankan untuk menekan biaya yang harus dikeluarkan tokoh untuk mencalonkan diri melalui partai. Hal tersebut dinilai efektif karena masyarakat menginginkan kemudahan akses bagi figur-figur yang dinilai  potensial dari segi kapabilitas serta kepribadiannya
3. Bagi politisi
Politisi disarankan untuk menghilangkan perilaku-perilaku buruk yang dapat membuat masyarakat tidak tertarik. Politisi harus meyakinkan masyarakat bahwa dirinya layak dipilih dengan membuktikan janji yang pernah disampaikan ketika kampanye, memperhatikan aspirasi, dan membangun kelembagaan yang dapat mensejahterahkan masyarakat.
4. Bagi pembaca dan masyarakat sebagai pemilih
Masyarakat diharapkan tetap kritis mengamati calon yang ada namun tidak melakukan over genarilisir bahwa semua aktivitas politik itu buruk. Masyarakat diharapkan objektif dalam mengambil keputusan dengan menggunakan berbagai  sumber.
5. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama, menggunakan metode kuantitatif dengan memilih pengaruh pemberitaan negatif calon terhadap pengambilan keputusan bagi pemilih golput. 
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